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Perusahaan harus dapat mengoptimalkan segala bentuk
program K3 yang ada dengan mengatur jadwal pelatihan
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pengetahuan perilaku tidak aman.
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Keselamatan kerja dapat diartikan sebagai
perlindungan atas keamanan kerja yang dialami
pekerja baik secara mental maupun fisik yang
terjadi di lingkungan pekerjaan. Sebagian besar
kecelakaan terhadap pekerja kemungkinan
terjadi akibat adanya tindakan perilaku tidak
aman yang dilakukan oleh seseorang atau
beberapa orang karyawan. Perilaku tidak aman
sebagai salah satu faktor penyumbang terbesar
terjadinya kecelakaan kerja tidak hanya
dilakukan oleh pekerja yang terlibat secara
langsung tetapi juga dapat dilakukan akibat
kesalahan yang dilakukan secara tidak langsung
oleh organisasi atau pihak manajemen industri.
Hal ini dapat disimpulkan hampir 85%
kecelakaan terjadi karena perilaku tidak aman
(unsafe behavior) dari pekerja itu sendiri.
Dampak terburuk yang ditimbulkan dari perilaku
tidak aman di perusahaan adalah terjadinya
kecelakaan pada pekerja. Terjadinya kecelakaan
kerja tersebut menimbulkan banyak kerugian
bukan hanya untuk pekerja, tetapi juga untuk
organisasi/perusahaan. Kerugian yang
diakibatkan dapat berupa kerugian materiil dan
yang paling fatal dapat menyebabkan korban
jiwa, absensi karyawan yang tidak masuk kerja
karena cidera, klaim perawatan karyawan di
rumah sakit karena kecelakaan kerja, kerugian
karena kerusakan peralatan kerja / properti
perusahaan yang memerlukan perbaikan
sehingga alat sementara tidak bisa digunakan.
Kemudian nantinya akan berpengaruh pada
produktifitas perusahaan dan keuntungan
perusahaan menurun

Metode
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Hasil dari penelitian diketahui bahwa ada
hubungan yang kuat antara pendidikan (Pv=0.02),
pelatihan (Pv=0.04) dan pengawasan (Pv=0.03)
dengan kasus perilaku tidak aman, sedangkan
tidak terdapat hubungan antara umur (Pv=0.71)
dan pengetahuan (Pv=0.92) dengan kejadian
perilaku tidak aman. Analisi penelitiana ini
menggunakan analisis univariat dan bivariat,
analisa univariat dilihat dengan menggambarkan
distribusi frekuensi untuk variabel independen

yaitu perilaku  tidak umur, pendidikan,
pengetahuan, pelatihan dan pengawasan.
Variabel-variabel tersebut dikelompokkan

berdasarkan nilai ambang batasnya masing-
masing variabel yang telah ditentukan melalui
definisi operasional. Berdasarkan hasil penelitian
proporsi tertinggi adalah perilaku tidak aman yaitu
sebesar 55,6%. Pada variabel umur proporsi
tertinggi karyawan produksi dengan kategori
muda 80%. Pada variabel pendidikan proporsi
tertinggi adalah pendidikan dasar yaitu 82,2. Pada
variabel pengetahuan proporsi tertinggi kategori
pengetahuan tinggi 66,7%. Pada variabel pelatihan
proporsi tertinggi adalah kategori pelatihan
pernah pelatihan 55,6% dan pada variabel
pengawasan proporsi tertinggi adalah kategori
pengawasan baik sebesar 60%
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Bentuk penelitian ini merupakanpenelitian
kuantitatif dengan pendekatancross sectional.
Penelitian dilaksankan diPT X Jakarta pada bulan
Januari- Februari 2021. Populasi penelitian
inimelibatkan sebanyak 45 orang karyawan pada
divisi produksi PT X Jakarta. Pengambilan sampel
dilakukan menggunakan metode totalsampling.
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan kuesioner yang terdiri dari 6
variabel yaitu variabel dependen perilaku tidak
aman yang terdiri dari 13 pertanyaan dan
variabel indenpenden yaitu umur, pendidikan,
pengetahuan terdiri dari 10 pertanyaan,
pelatihan terdiri dari 9 pernyataan serta
pengawasan terdiri dari 9 pernyataan. Teknik
analisis data menggunakan analisis univariat dan
bivariat. Analisis univariat dilakukan dengan cara
deskriptif  menggunakan  tabel distribusi
frekuensi. Analisis bivariat secara analitik untuk
melihat ada atau tidaknya hubungan antara dua
variabel dengan uji chi square menggunakan
nilai Cl 95%
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